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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN

3.1	Metode Penelitian
3.1.1 	Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan aspek-aspek pada variabel penelitian atau perilaku responden yang disurvei. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner.
3.1.2	Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Klinik Bengkel Hati Ust Dhanu Jakarta yang berlokasi di Jalan Tebet Barat VIII No 45 Tebet Jakarta Selatan. Penelitian mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan bulan Agustus 2020. 
3.2	Populasi dan Sampel 
3.2.1	Populasi
	Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bertugas di lingkungan Klinik Bengkel Hati Ust Dhanu berjumlah 80 orang dengan detail sebagai berikut:
Tabel 3.1 Populasi dalam Penelitian

	No
	Bagian
	Jumlah

	1
	Terapis
	20

	2
	Ofice Boy
	15

	3
	Administrasi
	15

	4
	Farmasi
	30

	
	TOTAL
	80



	Dari data yang di ambil dari klinik Bengkel Hati Ustad Dhanu terdapat 80 orang terdiri dari beberapa bagian. Sehingga bisa dikatakan sebagai populasi yang dapat dijadikan tempat responden
3.2.2	Sampel
	Berdasarkan data karyawan Pada Klinik Bengkel Hati Ust dhanu, maka jumlah sampel minimal yang diambil berdasarkan Pendapat Prof Suharsini Ari kunto bahwa jika populasi yang didapatkan kurang dari 100 orang maka sampel minimal dapat diambil keseluruhan populasi.  Dengan margin of error sebesar 5%, 
       Berdasarkan hasil perhitungan diatas,  maka jumlah sampel yang harus diambil adalah 80 responden. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan Teknik Convenient sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang sangat mudah untuk digunakan, sebab pengambilan sampel akan dilakukan berdasarkan dengan ketersediaan dari partisipan yang mau terlibat dalam sebuah penelitian.
 3.3	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kepustakaan dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan teori-teori yang mendukung penelitian serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik menggunakan kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
3.4	Variabel dan Pengukuran 
		Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis pengolahan data yang dilakukan dan disusun untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, yang dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Dalam skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan sebagai sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen yang dapat terukur. Komponen yang dapat terukur ini, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap instrumen kemudian diberi nilai sebagai berikut ;
Tabel 3.2 Skala Likert
	1
	Skor 5
	untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

	2
	Skor 4
	untuk jawaban Setuju (S)

	3
	Skor 3
	untuk jawaban Netral/ Ragu (N)

	4
	Skor 2
	untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

	5
	Skor 1
	untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)



3.4.1	Variabel Bebas (Independent) dan Variabel Terikat (Dependent)
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Kompetensi Karyawan (X1), Motivasi Kerja(X2), Disiplin Kerja (X3) dan satu variabel terikat yaitu Kinerja (Y)
 3.4.1.1	Definisi Operasional Variabel
3.4.1.1.1 Variabel Kompetensi Karyawan (Independent)
Kompetensi Karyawan merupakan program yang dibuat oleh perusahaan yang bertujuan untuk memperkenalkan karyawan baru pada pekerjaan dan perusahaan tempatnya bekerja, bagaimana kedudukan / peranan karyawan, organisasi dan karyawan lain, kehidupan sosial, budaya, dan lingkungan di sekitar tempat kerja sehingga karyawan tersebut lebih siap dan percaya diri dalam melaksanakan tugasnya di tempat baru.
3.4.1.1.2 Variabel Motivasi Kerja(Independent)
Motivasi adalah suatu proses pembelajaran kepada karyawan yang dilakukan secara terencana dan terstruktur untuk tujuan meningkatkan kemampuan dan perubahan perilaku karyawan.
3.4.1.1.3 Variabel Disiplin  Kerja(Independent)
Disiplin Kerja adalah Ketepatan Waktu dan Target sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
3.4.1.1.4 Variabel Kinerja Karyawan (Dependent)
       Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan yang dilakukannya (Hasibuan, 2002:160)


3.4.1.2	Dimensi, Indikator dan Skala Pengukuran
Definisi operasional setiap variabel, dimensi dan indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 3.3 Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi
	Dimensi
	Indikator
	Kuisioner Nomor

	Kompetensi Karyawan (X1)
	Kompetensi adalah usaha membantu para pekerja agar mengenali secara baik dan mampu beradaptasi dengan suatu situasi atau lingkungan suatu organisasi/ perusahaan 
(H. Hadari Nawawi 2008:208)
	1) Waktu




2) Kualitas






3) Manfaat






4) Pengembangan Diri


	1.1 Kompetensi diberikan waktu pertama kerja
1.2 Waktu untuk pelaksanaan Kompetensi cukup

1. 
2. 
2.1 Kompetensi menarik dan menyenangkan
2.2 Instruktur menguasai materi Kompetensi
2.3 Peserta bersemangat mengikuti Kompetensi

3.1 Kompetensi membantu mengenal perusahaan
3.2 Kompetensi membantu saat awal bekerja
3.3 Kompetensi yang diberikan menambah wawasan

4.1 Diberikan pengenalan terkait penampilan
4.2 Diberikan pengenalan cara berkomunikasi
	1

2


3

4

5


6

7

8



9

10

	Motivasi Kerja(X2)
	Motivasi adalah Proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka (Gary Dessler 2015: 284)
	1) Kuantitas


2) Materi


3) Kualitas






4) Fasilitas




5) Manfaat
	1.1 Diberikan Motivasiyang cukup terkait pekerjaan

2.1 Materi Motivasisesuai dengan yang dibutuhkan

3.1 Instruktur menguasai materi pelatihan
3.2 Motivasiyang diberikan menarik
3.3 Peserta senang mengikuti pelatihan

4.1 Dibekali dengan fasilitas Motivasiyang memadai
4.2 Difasilitasi menerapkan yang telah dipelajari

5.1 Motivasi membantu dalam pekerjaan
5.2 Motivasi meningkatkan pengetahuan
5.3 Motivasi meningkatkan kepercayaan diri
	11



12


13

14

15


16

17


18

19

20



	Disiplin Kerja(X3)
	Disiplin Kerjaadalah Proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka (Gary Dessler 2015: 284)
	1) Disiplin waktu 



2) Disiplin peraturan 






3) Disiplin tanggung jawab 





	1.2 Ketepatan waktu dalam Jam Kerja.
1.3 Efisiensi Penggunaan Waktu pada saat jam kerja.
2.2 Ketaatan atas pelaksanaan peraturan-peraturan perusahaan.
2.3 Tidak terjadinya pelanggaran – pelanggaran peraturan yang berlaku
3.4 Tidak Adanya penyimpangan tanggung jawab pekerjaan
3.5 Penugasan pada setiap karyawan sesuai dengan tanggung jawab nya
	
21

22

23

23

24

25

26

27

28

29

30

	Kinerja Karyawan (Y)
	Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan yang dilakukannya (Hasibuan, 2002:160).
	1) Kualitas



2) Kecepatan





3) Inisiatif




4) Kemampuan



Komunikasi
	1.1 Hasil pekerjaan bagus
1.2 Hasil pekerjaan sesuai standar

2.1 Menyelesaikan tugas tepat waktu
2.2 Menyelesaikan tugas sesuai target
2.3 Bekerja cepat dan rapi

3.1 Mengembangkan cara lebih baik dalam tugas
3.2 Tidak menyia-nyiakan waktu

4.1 Pemahaman dan ketrampilan yang baik dalam pekerjaan

5.1 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada atasan
5.2 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada rekan kerja

	31

31

33

34

45

36

37
38

39

40


	
	
	
	
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

3.5	Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memahami ketepatan terhadap instrumen dan data yang digunakan dalam pengambilan data diperlukan pengujian terhadap instrumen dan data yang diperoleh melalui pengujian validitas dan realibilitas. Tujuannya adalah agar instrumen yang dipakai dan data yang diambil benar – benar valid dan reliable, yakni benar – benar mengukur apa yang hendak diukur dan data serta instrumen tersebut harus reliable yang artinya konstan didalam pengambilan data.  
3.5.1	Uji Validitas 
Suatu kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur apa yang dituju. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu benar – benar mengukur apa yang ingin di ukur. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan pengujian atas valid atau tidaknya data kuesioner tersebut.Uji validitas dari daftar pertanyaan kuesioner tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kehandalan kuesioner tersebut. Kehandalan kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Terdapat tiga jenis validitasi yang dapat diterima secara umum yaitu : validitas isi, validitas konstruk dan validitas yang berkaitan dengan kriteria. Didalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang mengkorelasikan skor masing - masing item pertanyaan dengan skor totalnya.  
        Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software SPSS 22.0.  Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Ada kemungkinan dalam pernyataan kuesioner kurang baik dalam susunan kata – kata atau kalimat yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari responden. Untuk itu item–item atau pernyataan yang tidak valid maka akan dikeluarkan atau tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang valid diteruskan ketahap pengujian kehandalan (uji reliabilitas).
3.5.2	Uji Reliabilitas 
Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji. Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi atas kehandalan suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji realibilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 
1. 
2. 
3. 
3.6 	Analisa Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1	Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Kompetensi Karyawan, Motivasi Kerjadan Kinerja karyawan. Data penelitian berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada nilai 5% (=0.05). 
3.6.1.2 Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot antara nilai terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2003: 69). 
3.6.1.3 Uji Multikolinearitas
		Menurut Imam Ghozali (2011 : 91), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value diatas 0,10 (Santoso, 2002: 206)
3.6.2 Uji Hipotesis
        Pada penelitian ini digunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan analisa determinasi  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
3.6.2.1 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.2  Uji F
        Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.3  Analisa Korelasi
        Untuk mengetahui seberapa kuat   pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan arah korelasi yang terjadi maka dilakukan analisa korelasi. Dalam analisa korelasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien korelasi (R) dengan menggunakan program SSPS.  Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
       Menurut Trihendradi (2005: 77) analisis korelasi akan mencari derajat keeratan hubungan dan arah hubungan. Nilai korelasi berada dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. Tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan. Tanda positif menunjukan arah hubungan yang sama. Jika satu variabel naik, variabel yang lain juga naik. Sedangkan tanda negatif menunjukkan arah perubahan yang berlawanan. Jika satu variabel naik, variabel yang lain malah turun. Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna ; r = 0 artinya tidak ada korelasi dan r = +1 berarti korelasinya sangat kuat (Ridwan, 2006; 280). Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel dibawah ini:
          Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

	Interval Koefisien
		Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.24
0.25 – 0.49
0.50 – 0.74
0.75 – 1.00
	              Sangat Lemah
              Moderat
               Kuat
               Sangat Kuat



3.6.2.4  Analisa Determinasi
        Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisisnya. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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3.1	Metode Penelitian
3.1.1 	Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menjelaskan aspek-aspek pada variabel penelitian atau perilaku responden yang disurvei. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner.
3.1.2	Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang yang berlokasi di Jalan Karawang Industrial International City (KIIC Industrial Area) Jl Maligi raya Lot D-1A Karawang Indonesia. Penelitian mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020. 
3.2	Populasi dan Sampel 
3.2.1	Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Horiguchi Enginering Indonesia berjumlah 80 orang.
3.2.2	Sampel
Berdasarkan data karyawan saat ini berjumlah 80 orang sehingga jika dalam sebuah objek penelitian memiliki jumlah populasi kurang dari 100 orang makan sampel penelitian dapat diambil seluruhnya untuk di jadikan responden dalam penelitian menurut (ari suharsini kunto, 2005 )
Sehingga sampel penelitia ini berjumlah 80 responden.
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik Random sampling dengan pengambilan secara acak atau random.
3.3	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kepustakaan dilakukan dalam rangka untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan teori-teori yang mendukung penelitian serta bahan pendukung lainnya. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik menggunakan kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden.
3.4	Variabel dan Pengukuran
3.4.1    Variabel Bebas (Independen) dan Variabel Terikat (Dependen)
Variabel pada penilitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (Dependen) yaitu variabel budaya organisasi (X1) dan kompensasi karyawan sedangkan variabel terikat nya adalah kinerja karyawan (Y) 
Berikut dapat dilihat pada tabel 3.1 definisi dan dimensi, serta indikator  pengukuran sebagai berikut :
Tabel. 3.1 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Dimensi
	Indikator

	Budaya Kerja karyawan (X1)
	 Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilaiyang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita pendapat, pandangan serta tindakan yang berwujud sebagai kerja atau bekerja ( Gering, Supriadi dan triguno, 2011)
	5) Sikap karyawan terhadap pekerjaannya










6) Prilaku kerja Karyawan terhadap pekerjaannya







	(1)Mau menerima arahan pimpinan.
(2)Senang menerima tanggung jawab kerja.
(3) Kerja sebagai ibadah.
(4) Melaksanakan pekerjaan sesuai tugas.
(5) Dapat mengatasi kendala kerja.
(6) Dapat menyusun laporan kerja.  
(7) Disiplin kerja, 
(8) Jujur dalam kerja 
(9) Komitmen kerja 
(10)Tanggungjawab terhadap pekerjaan
(11)Kerjasama dengan rekan kerja, dan 
(12)Mengevaluasi pekerjaan.

	Kompensasi Karyawan (X2)
	Kompensasi karyawan merupakan setiap bentuk pembayaran yang diberikan dan yang timbul akibat pekerjaan karyawan tersebut (Garry Desler, 1996)
	6) Pembayaran uang secara langsung (direct financial payment) dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus.
7) Pembayaran tidak langsung (indirect payment)
8) Ganjaran non finansial (non-financial rewards)
	a. Upah yang dibayarkan langsung kepada karyawan  yang tidak terikat pada waktu, 
b. Gaji, merupakan pembayaran yang diberikan berdasarkan jangka waktu.
c. Gaji berbasis kompetensi, suatu bentuk kompensasi dengan penentuan tarif dasar yang diberikan kepada karyawan yang disesuaikan dengan kompetensinya. 
d. Insentif, merupakan bentuk kompensasi yang memiliki kaitan langsung dengan motivasi. Insentif diberikan berdasarkan prestasi keja pegawai.

	Kinerja Karyawan (Y)
	Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan yang dilakukannya (Hasibuan, 2002:160).
	5) Kualitas



6) Kecepatan





7) Inisiatif




8) Kemampuan



9) Komunikasi
	1.3 Hasil pekerjaan bagus
1.4 Hasil pekerjaan sesuai standar

2.4 Menyelesaikan tugas tepat waktu
2.5 Menyelesaikan tugas sesuai target
2.6 Bekerja cepat dan rapi

3.3 Mengembangkan cara lebih baik dalam tugas
3.4 Tidak menyia-nyiakan waktu

4.2 Pemahaman dan ketrampilan yang baik dalam pekerjaan

5.3 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada atasan
5.4 Dapat mengkomunikasikan pendapat atau informasi kepada rekan kerja



Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
3.4.2 Pengukuran
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jenis pengolahan data yang dilakukan dan disusun untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, yang dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Dalam skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan sebagai sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan menjadi komponen yang dapat terukur. Komponen yang dapat terukur ini, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap instrumen kemudian diberi nilai sebagai berikut ;
Tabel 3.1 Skala Likert
	1
	Skor 5
	untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

	2
	Skor 4
	untuk jawaban Setuju (S)

	3
	Skor 3
	untuk jawaban Netral/ Ragu (N)

	4
	Skor 2
	untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

	5
	Skor 1
	untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)



3.5	Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk memahami ketepatan terhadap instrumen dan data yang digunakan dalam pengambilan data diperlukan pengujian terhadap instrumen dan data yang diperoleh melalui pengujian validitas dan realibilitas. Tujuannya adalah agar instrumen yang dipakai dan data yang diambil benar – benar valid dan reliable, yakni benar – benar mengukur apa yang hendak diukur dan data serta instrumen tersebut harus reliable yang artinya konstan didalam pengambilan data.  
3.5.1	Uji Validitas 
Suatu kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur apa yang dituju. Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu benar-benar mengukur apa yang ingin di ukur. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan pengujian atas valid atau tidaknya data kuesioner tersebut.Uji validitas dari daftar pertanyaan kuesioner tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kehandalan kuesioner tersebut. Kehandalan kuesioner tersebut mempunyai arti bahwa kuesioner tersebut mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Terdapat tiga jenis validitasi yang dapat diterima secara umum yaitu : validitas isi, validitas konstruk dan validitas yang berkaitan dengan kriteria. Didalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk yang mengkorelasikan skor masing - masing item pertanyaan dengan skor totalnya.
Dalam praktiknya untuk menguji validitas kuesioner sering menggunakan bantuan software SPSS 22.0.  Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
3) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid
4) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Ada kemungkinan dalam pernyataan kuesioner kurang baik dalam susunan kata – kata atau kalimat yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari responden. Untuk itu item–item atau pernyataan yang tidak valid maka akan dikeluarkan atau tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang valid diteruskan ketahap pengujian kehandalan (uji reliabilitas). 
3.5.2	Uji Reliabilitas 
Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka selanjutnya reliabilitas alat ukur tersebut di uji. Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi atas kehandalan suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Uji realibilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu apabila dilakukan pengukuran dua kali dengan menggunakan alat pengukur yang sama. 
4. 
5. 
6. 
6.6 	Analisa Data
6.6.1 Uji Asumsi Klasik
3.6.1.1	Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada masing-masing variabel penelitian yaitu variabel Budaya Kerja karyawan, Kompensasi karyawan dan Kinerja karyawan. Data penelitian berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari pada nilai 5% (=0.05). 
3.6.2.2 Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot antara nilai terikat dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2003). 
3.6.2.3 Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2011 : 91), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF diatas nilai 10 atau tolerance value dibawah 0,10. Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value diatas 0,10 (Santoso, 2002)
6.6.2 Uji Hipotesis
Pada penelitian ini digunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan analisa determinasi  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya.
3.6.2.5 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.6  Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. jika menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
3.6.2.7 Analisa Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisisnya. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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